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Abstrak

Kurikulum merdeka membutuhkan inovasi bahan ajar berbasis teknologi. Penelitian ini dilakukan guna
mengembangkan dan menganalisis kelayakan serta respon peserta didik terhadap E-LKPD berbantuan software
Ispring Suite 10. Metode penelitian ini yakni research and development (R&D) menggunakan model ADDIE
dengan tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan E-LKPD berbantuan software Ispring Suite 10 disesuaikan dengan alur
tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka. Hasil kelayakan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10
ialah sangat layak dengan rerata persentase mencapai 92% mencakup aspek isi mencapai 95%, aspek penyajian
mencapai 95%, aspek kebahasaan mencapai 95%, dan aspek kegrafikan mencapai 83%. Hasil respon peserta
didik ialah sangat memahami dengan rerata persentase mencapai 99%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 sangat layak dijadikan bahan ajar.

Kata Kunci: Bahan ajar, E-LKPD, Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang.

Abstract

The independent The independent curriculum requires innovative technology-based teaching materials. This
research was conducted to develop and analyze the feasibility and response of students to the E-LKPD assisted
by Ispring Suite 10 software. The research method, namely research and development (R&D), uses the ADDIE
model with the stages of analysis, design, development, implementation and evaluation. The results of this study
indicate that the development of E-LKPD assisted by Ispring Suite 10 software is adapted to the flow of
learning objectives in the independent curriculum. The feasibility results of the E-LKPD assisted by the iSpring
Suite 10 software are very feasible with an average percentage of 92% covering content aspects reaching 95%,
presentation aspects reaching 95%, linguistic aspects reaching 95%, and graphical aspects reaching 83%. The
results of the students' responses were very understanding with an average percentage reaching 99%. Thus, it
can be concluded that the E-LKPD assisted by the iSpring Suite 10 software is very suitable as teaching
material.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak lebih besar terhadap aspek pendidikan (Saputri
& Susilowibowo, 2020). Pendidikan di Indonesia harus mempersiapkan generasi muda yang mampu bersaing
dan memiliki kompetensi 4C (Kahar dkk., 2021). Pendidikan karakter, moral, dan keteladanan lebih
diperhatikan selama proses pembelajaran di era society 5.0 (Astini, 2022). Pendidikan di Indonesia harus lebih
bermutu agar dapat memenuhi tuntutan era society 5.0 dan menghasilkan output yang unggul dan kompetitif
(Haryati dkk., 2022). Evaluasi dan penyempurnaan kurikulum pendidikan secara berkelanjutan menjadi salah
satu langkah pemerintah dalam memajukan sistem pendidikan (Hamdi dkk., 2022). Kurikulum yang
dikembangkan harus mampu mendukung kemampuan pedagogik, kecakapan hidup, dan kerja tim (Lase,
2019).

Melihat berbagai tantangan yang terjadi, Pemerintah secara resmi mencanangkan kebijakan kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka ini dihadirkan untuk mengatasi learning loss yang diakibatkan oleh kondisi
khusus, yaitu pandemi Covid-19 (Kemendikbudristek, 2021). Kurikulum merdeka ialah kurikulum pendidikan
yang memberi peserta didik kebebasan untuk belajar (Rahayu dkk., 2022). Konsep kurikulum merdeka yang
ditetapkan adalah pembelajaran berbasis aktivitas proyek guna mengembangkan karakter dan kompetensi
peserta didik berdasarkan nilai-nilai Pancasila, berfokus mempelajari materi esensial, serta memberi
keleluasaan kepada pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan belajar
peserta didik (Wiguna & Tristaningrat, 2022).

Kurikulum merdeka tidak lepas dari pemanfaatan teknologi dan informasi sehingga peserta didik
dituntut agar memiliki kemampuan literasi digital, kecakapan pengetahuan, serta penguasaan teknologi
(Sakdiah & Maryam, 2022). Pendidik harus lebih kreatif dan menggunakan teknologi sebagai alat bantu
ketika mengajar di kelas (Ariani & Syahrani, 2022). Guru juga diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar
yang menarik dan berbasis teknologi (Astuti dkk., 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran Dasar-Dasar
Akuntansi dan Keuangan Lembaga kelas X di SMKN 2 Buduran Sidoarjo didapatkan informasi bahwa peserta
didik kelas X telah menerapkan kurikulum merdeka. Pembelajaran menggunakan buku paket dan fotocopy
soal UKK. Selain itu, fasilitas dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi sangat memadai seperti Wi-
Fi, ruang laboratorium jurusan memiliki 36 personal computer (PC), ruang kelas yang memiliki LCD
proyektor permanen, dan pelaksanaan UAS yang telah menerapkan Computer Based Test (CBT).

Persoalan yang terjadi pada saat pembelajaran ialah dibutuhkan variasi bahan ajar yang relevan dengan
kurikulum merdeka dan mampu mengembangkan kompetensi 5C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication, dan character) untuk menghadapi era society 5. Selain itu, materi siklus akuntansi perusahaan
dagang sulit dipahami dan kemandirian peserta didik dalam mengerjakan soal masih kurang. Guru juga belum
pernah menggunakan bahan ajar berbasis teknologi. Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan kepada 36
peserta didik kelas X AK 2 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No. Pernyataan Jawaban
Responden

(%)

1. Kesulitan memahami materi siklus akuntansi pada perusahaan dagang 66,7

2. Perlu variasi bahan ajar yang menarik dan tepat guna 86,1

3. Belum pernah menggunakan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 100

4.  Tertarik apabila pembelajaran menggunakan E-LKPD berbantuan software 91,7

iSpring Suite 10
5.  Fasilitas Wi-Fi, LCD proyektor, dan lab komputer jurusan sudah memadai 80,6
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa peserta didik membutuhkan inovasi dan variasi bahan
ajar serta pemanfaatan teknologi dalam rangka mendorong keaktifan, kemandirian, minat belajar, serta
mampu mengembangkan kompetensi 5C. Dalam hal ini peneliti mengembangkan E-LKPD yang memuat
materi sesuai Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), menyajikan berbagai fitur seperti gambar, video, dan kuis
sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan dan memudahkan pemahaman materi.

Pembelajaran yang didukung dengan penggunaan LKPD mampu mendorong kreativitas dan keaktifan,
sekaligus membantu peserta didik memahami materi secara mandiri (Kardena & Mawardi, 2021). Seiring
dengan perkembangan teknologi, LKPD dapat mengalami inovasi penyajian dalam bentuk elektronik (Indriani
dkk., 2023). LKPD yang berwujud digital dapat mudah diakses melalui komputer ataupun smartphone tanpa
dibatasi oleh waktu dan tempat (Rachmania & Listiadi, 2022).

iSpring Suite 10 ialah salah satu software yang bisa digunakan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang memuat fitur suara, gambar, dan video (Dewi dkk., 2021). Media pembelajaran berbasis
iSpring hanya membutuhkan koneksi internet saat proses instalasi saja, kemudian bisa digunakan secara
offline (Rhomadhoni & Sulaikho, 2022). Keunggulan lain dari software iSpring Suite 10 ialah memungkinkan
pembuatan Kkuis, meliputi: benar/salah, pilihan ganda, mencocokkan, dan sebagainya (Caesari & Wiratsiwi,
2020).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa bahan ajar elektronik berbantuan iSpring Suite
berhasil digunakan dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Cahyani, dkk. (2022) menunjukkan bahwa
E-LKPD berbantuan iSpring terbukti layak digunakan. Selanjutnya, penelitian oleh Ninawati, dkk. (2021)
menunjukkan bahwa E-Modul berbasis iSpring Suite 9 terbukti layak digunakan. Penelitian lainnya oleh
Yuniasih, dkk. (2018) menunjukkan bahwa media interaktif berbasis iSpring terbukti layak digunakan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan E-LKPD Berbantuan Software Ispring Suite 10 pada Materi Siklus Akuntansi Perusahaan
Dagang di SMKN 2 Buduran Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan guna mengembangkan dan menganalisis
kelayakan serta respon peserta didik terhadap E-LKPD berbantuan software Ispring Suite 10.

Kebaruan penelitian ini ialah E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 dibuat untuk
mengembangkan kompetensi 5C sesuai dengan keterampilan abad 21 melalui kegiatan ayo berpikir kritis
(critical thinking), ayo berpikir kreatif (creativity), ayo bekerja sama (collaboration), dan ayo berkomunikasi
(communication), serta penguatan karakter (character) yang diintegrasikan pada kegiatan inti pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan peneliti ialah penelitian dan pengembangan guna menghasilkan dan
menilai kelayakan dari produk pengembangan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini mengacu pada model ADDIE
yang dimodifikasi oleh Branch dengan 5 (lima) tahapan yakni analysis, design, development, implementation,
dan evaluation. Tahap analysis mencakup analisis kinerja, analisis kebutuhan, dan perumusan tujuan
pembelajaran. Tahap design mancakup penyusunan materi dan asesmen, penentuan software, pemilihan
format dan penyusunan E-LKPD. Tahap development dilakukan telaah dan validasi oleh para ahli terhadap
draf | E-LKPD yang dirancang pada tahap design. Tahap implementation dilakukan pengujian terbatas kepada
20 orang peserta didik. Tahap evaluation dilakukan analisis kelayakan E-LKPD berdasarkan hasil telaah dan
validasi para ahli, serta respon peserta didik.

Subjek uji coba dalam pengembangan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 ini adalah ahli
materi, ahli bahasa, ahli grafis dan peserta didik. Ahli materi yaitu dosen Prodi Pendidikan Akuntansi FEB
UNESA dan guru Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMKN 2 Buduran
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Sidoarjo. Ahli bahasa yaitu dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNESA. Ahli grafis
yaitu dosen Prodi Teknologi Pendidikan FIP UNESA. Peserta didik yaitu kelas X AK 2 sebanyak 20 orang.

Jenis data yang digunakan oleh peneliti ialah data kualitatif bersumber dari wawancara guru dan telaah
ahli, sedangkan data kuantitatif bersumber dari validasi ahli dan angket respon peserta didik. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah angket tertutup berupa lembar validasi ahli dan angket
respon peserta didik, sedangkan angket terbuka berupa lembar wawancara guru dan telaah ahli. Lembar telaah
dan validasi ahli dibuat berdasarkan kriteria kelayakan menurut BSNP (2014).

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah deskriptif kualitatif pada analisis lembar telaah
para ahli untuk mendapat perbaikan dari ahli dan deskriptif kuantitatif pada analisis lembar validasi ahli
didasarkan ketentuan skor penilaian likert scale dengan kriteria skor 5 = “sangat baik”, skor 4 = “baik”, skor 3
= “sedang”, skor 2 = “buruk”, dan skor 1 = “buruk sekali”. Sedangkan analisis angket respon didasarkan
ketentuan skor penilaian guttman scale dengan kriteria skor 1 = “Ya” dan skor 0 = “Tidak”.

Berdasarkan hasil analisis skor validasi ahli didapat persentase yang menunjukkan kelayakan E-LKPD
sesuai kriteria kelayakan oleh Riduwan (2015) yakni 0-20% diinterpretasikan “sangat tidak layak”, 21-40%
diinterpretasikan “tidak layak”, 41-60% diinterpretasikan “cukup layak”, 61-80% diinterpretasikan “layak”,
dan 81-100% diinterpretasikan “sangat layak”. Sedangkan kriteria interpretasi hasil respon peserta didik yang
diadaptasi dari Riduwan (2015) yakni 0-20% diinterpretasikan “sangat tidak memahami”, 21-40%
diinterpretasikan “tidak memahami”, 41-60% diinterpretasikan “cukup memahami”, 61-80% diinterpretasikan
“memahami”, dan 81-100% diinterpretasikan “sangat memahami”. Dalam hal ini E-LKPD berbantuan
software iSpring Suite 10 dapat dikatakan layak dan memahami jika persentase yang didapatkan sebanyak
>61%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 disesuaikan dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) pada kurikulum merdeka dengan model ADDIE. Tahap analisis (analysis) ialah tahap
pertama dalam model ADDIE yang diawali dengan analisis kinerja guna mengidentifikasi masalah dalam
belajar. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dibutuhkan bahan ajar yang relevan dengan kurikulum
merdeka dan guru belum pernah menggunakan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi. Selanjutnya,
langkah analisis kebutuhan guna menganalisis Kkarakteristik peserta didik sehingga E-LKPD yang
dikembangkan sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil penyebaran angket kebutuhan diketahui bahwa materi
siklus akuntansi perusahaan dagang sulit dipahami dan peserta didik cenderung bergantung pada penjelasan
guru saat mengerjakan soal. Selanjutnya, langkah perumusan tujuan pembelajaran guna merumuskan tujuan
pembelajaran disesuaikan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada kurikulum merdeka.

Tahap perancangan (design) dilakukan peneliti guna merancang prototipe E-LKPD. Tahap ini
menghasilkan draf | yang memuat bagian pendahuluan, isi, dan penutup dilengkapi tombol navigasi seperti
next, back, menu, dan exit. Bagian pendahuluan mencakup cover depan, halaman identitas, kata pengantar,
petunjuk penggunaan, dan menu E-LKPD. Bagian isi mencakup menu kegiatan belajar dan evaluasi
pembelajaran. Kegiatan belajar mencakup judul bab, elemen, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
alokasi waktu, kata kunci, peta konsep, pertanyaan pemantik, apersepsi, ringkasan materi, tahukah kalian, ayo
berpikir kritis, ayo berpikir kreatif, ayo bekerja sama, ayo berkomunikasi, dan ayo berlatih. Sedangkan,
evaluasi pembelajaran mencakup soal pilihan ganda dan essai. Bagian penutup mencakup kunci jawaban,
penguatan karakter, umpan balik dan tindak lanjut, refleksi, daftar pustaka, glosarium, profil pengembang, dan
cover belakang.

Tahap pengembangan (development) guna menghasilkan draf 11 E-LKPD berbantuan software iSpring
Suite 10. Pada tahap ini draf | yang dirancang pada tahap design direalisasikan ke dalam bentuk elektronik,
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selanjutnya ditelaah guna mendapat komentar dan saran dari para ahli untuk direvisi. Peneliti menggunakan
saran dari para ahli untuk merevisi E-LKPD yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Revisi Para Ahli

No. Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
1. = = =] e vl

Ll "
e ~

e R

JENIS- JENS P!J“Muh Jins J!w_iau:mmu

Belum ada perbedaan perusahaan jasa Terdapat perbedaan perusahaan jasa

dan dagang pada bagian apersepsi. dan dagang pada bagian apersepsi.
5 e | el - skl
?: e P d:_. ............. p

Penulisan kata gantl “anda” tidak Penulisan kata éantl “anda” telah

sesuai PUEBI. direvisi menjadi “Anda”.
3. e —— eteeiemny

+ . c———— ————— R T e,

Pemlllhan objek kurang sesuai dengan Objek anak kecil dlgantl dengan siswa
karakteristik usia peserta didik. SMK.

Setelah dilakukan revisi produk, selanjutnya E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 divalidasi
guna dinilai kelayakannya. Pengkajian kelayakan materi dilakukan oleh dosen Prodi Pendidikan Akuntansi
FEB Unesa yakni Vivi Pratiwi, S.Pd., M.Pd. dan guru Mata Pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi dan Keuangan
Lembaga SMKN 2 Buduran yakni Aminatussuhra, S.Pd. Pengkajian kelayakan bahasa dilakukan oleh dosen
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS Unesa yakni Prof. Dr. Anas Ahmadi, S.Pd., M.Pd.
Pengkajian kelayakan grafis dilakukan oleh dosen Prodi Teknologi Pendidikan FIP Unesa yakni Dr. Syaiputra
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Wahyuda Meisa Diningrat, M.Pd. Lembar validasi bersumber dari kriteria kelayakan menurut BSNP (2014)
yang selanjutnya hasil validasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan teori Riduwan (2015).
Adapun rekapitulasi hasil validasi para ahli sebagai berikut:

Hasil Validasi Para Ahli

96%

95% 95%
95% |
90%
as% | 83% ® Persentase
80% '

5%
Kelayakan Kelayakan Kelayakan Kelayakan
Isi Penyajian  Kebahasaan Kegrafikan

Gambar 1. Diagram Validasi Para Ahli

Gambar di atas menunjukkan kelayakan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 memperoleh
interpretasi “sangat layak” dengan rincian aspek isi mencapai 95%, aspek penyajian mencapai 95%, aspek
kebahasaan mencapai 96%, dan aspek kegrafikan mencapai 83%. Hal ini berarti E-LKPD telah sesuai dengan
kelayakan BSNP (2014) yakni dari segi materi (cakupan materi, keakuratan materi, kemutakhiran dan
konstekstual, serta dimensi keterampilan), segi penyajian (teknik penyajian, pendukung penyajian materi,
penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian), segi kebahasaan (kesesuaian dengan perkembangan
peserta didik, komunikatif, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia, dan penggunaan istilah), dan segi kegrafikan (ukuran, desain kulit dan desain isi E-LKPD).

Keseluruhan hasil validasi para ahli didapat rerata persentase mencapai 92% dengan interpretasi “sangat
layak” dan dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 sangat layak dijadikan
bahan ajar. Hasil validasi selaras dengan penelitian Sulistyorini & Listiadi (2022) yang memperoleh
interpretasi sangat layak dengan rincian validasi materi mencapai 99,28%, validasi bahasa mencapai 90,66%,
dan validasi grafis mencapai 87,19%.

Tahap implementasi (implementation) dilaksanakan melalui pengujian terbatas diselenggarakan tanggal
22 Mei 2023 pada 20 peserta didik kelas X AK 2 yang dipilih acak. Pada tahap implementasi, peserta didik
diberi softcopy E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 dan diberikan penjelasan mengenai E-LKPD
yang telah dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik diarahkan dalam menggunakan E-LKPD melalui
smartphone dan komputer. Terakhir, pengisian angket respon oleh peserta didik. Adapun pengujian terbatas
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

'

Gambar 2. Pengujian Terbatas Produk E-LKPD
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Data hasil respon peserta didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan teori Riduwan
(2015). Adapun rekapitulasi hasil respon peserta didik sebagai berikut:

Hasil Respon Peserta Didik
100% 100%

100% -

99% - 98%

98% - 97%

97% 4 M Persentase

96% -

95%

Kelayakan Kelayakan Kelayakan Kelayakan
Isi Penyajian Kebahasaan Kegrafikan

Gambar 3. Diagram Respon Peserta Didik

Gambar di atas menunjukkan respon peserta didik pada aspek isi didapat persentase mencapai 100%
dengan interpretasi “sangat memahami”. Hal ini berarti materi E-LKPD mudah dipahami peserta didik. Aspek
penyajian didapat persentase mencapai 98% dengan interpretasi “sangat memahami”. Hal ini berarti E-LKPD
mampu menarik perhatian peserta didik untuk mempelajarinya karena terdapat fitur-fitur menarik seperti
gambar dan video. Aspek kebahasaan didapat persentase mencapai 100% dengan interpretasi “sangat
memahami”. Hal ini berarti bahasa E-LKPD mudah dipahami. Aspek kegrafikan didapat persentase mencapai
97% dengan interpretasi “sangat memahami”. Hal ini berarti E-LKPD memiliki desain dan warna yang
menarik, mudah dioperasikan, dan mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar.

Keseluruhan hasil respon peserta didik didapat rerata persentase mencapai 99% dengan interpretasi
“sangat memahami” dan dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10
memperoleh tanggapan positif dari peserta didik yaitu sangat memahami dan sangat layak dijadikan bahan
ajar. Hasil respon peserta didik selaras dengan penelitian Ninawati, dkk. (2021) menunjukkan respon peserta
didik terkait modul elektronik berbasis software iSpring Suite 9 didapat skor perolehan sebanyak 88% dalam
kategori layak dan menarik untuk digunakan.

Tahap evaluasi (evaluation) dilakukan pada setiap tahapan sesuai kebutuhan (evaluasi formatif) yaitu
dengan adanya telaah, revisi produk, dan validasi. Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data hasil
validasi para ahli dan angket respon peserta didik, selanjutnya dilakukan analisis dan didapat rerata persentase
keseluruhan validasi para ahli mencapai 92% dengan interpretasi “sangat layak™ dan respon peserta didik
mencapai 99% dengan interpretasi “sangat memahami” sesuai kriteria interpretasi dari Riduwan (2015).

KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yakni pengembangan E-LKPD berbantuan software iSpring
Suite 10 mengacu pada model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation,
dan evaluation. Kelayakan E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 yakni sangat layak berdasarkan
hasil validasi para ahli pada kelayakan aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Respon peserta didik
terhadap E-LKPD berbantuan software iSpring Suite 10 yakni sangat memahami berdasarkan hasil respon
peserta didik. Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu dilakukan pengembangan pada materi
pembelajaran yang lain dan diharapkan dapat menguji efektivitas penggunaan E-LKPD yang dikembangkan.
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